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Abstrak. Kegiatan pengembangan usaha produk inteketal kampus ini (PPUPIK) bertujuan untuk 
mengembangkan usaha budidaya anemon laut yang dapat memberikan kesempatan dan 
pengalaman kerja kepada mahasiswa Program Studi Ilmu Kelautan, Universitas Lambung 
Mangkurat dan mendorong berkembangnya budaya pemanfaatan hasil riset staf dosen untuk 
pemberdayaan masyarakat dan industri. Tujuan lainnya adalah mentransfer teknologi budidaya 
anemon laut ornamen pada kawasan terumbu karang non produktif menggunakan benih hasil 
reproduksi aseksual dengan teknologi fragmentasi tubuh kepada masyarakat nelayan Desa Teluk 
Tamiang. Khalayak sasaran adalah mahasiswa Ilmu Kelautan dan kelompok nelayan dan eks 
pembudidaya rumput laut Desa Teluk Tamiang. Target khusus yang ingin dicapai adalah 
berkembangnya usaha budidaya anemon laut ornamen sebagai mata pencaharian prospektif dan 
memiliki asas legalitas sebagai pengganti budidaya rumput laut dan penangkapan ikan di laut. 
Kegiatan ini dilaksanakan di perairan Desa Teluk Tamiang, Kabupaten Kotabaru, Provinsi 
Kalimantan Selatan dan di kampus Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat. Khalayak 
sasaran adalah mahasiswa dan masyarakat nelayan. Luaran kegiatan adalah produk anemon 
laut ornamen hasil budidaya dari benih produksi sendiri menggunakan teknologi reproduksi 
aseksual dengan teknik fragmentasi tubuh secara longitudinal. Produk anemon ornamen 
dipasarkan ke eksportir di Makassar. Ruang lingkup kegiatan meliputi persiapan, penadaan 
induk anemon ornament, produksi benih dengan teknologi reproduksi aseksual, budidaya 
anemon, pembangunan kantor PPUPIK, dan pemasaran produk anemon. Hasil kegiatan sampai 
25 Oktober 2017 menunjukkan seluruh kegiatan yang direncanakan mencapia 100%, meliputi 
pembangunan sarana prasarana budidaya, pencarian induk anemon, produksi benih anemon, 
budidaya anemon, pembentukan unit usaha, pembangunan kantor pemasaran PPUPIK anemon 
laut ornament di kampus, pembentukan unit usaha mahasiswa ilmu kalautan di banjarbaru, 
dan pemasaran anemon laut. Produksi dan pemasaran produk anemon telah dilakukan mulai 
bulan September – Oktober 2017.  
Kata Kunci: anemon laut, usaha, intelektual kampus, budidaya, dan ornamen  
 
Pendahuluan 
Salah satu biota perairan yang yang memiliki nilai ekonomis tinggi adalah 
anemon laut karena tingginya permintaan pasar nasional dan internasional (Fautin 
and Allen 1997; Rifa’i, dkk. 2013; Rifa’i. 2016; Rifa’i, et al. 2016; Rifa’i, dkk. 2017; 
Shuman et al. 2005; Olivotto et al 2011). Populasi anemon laut terus terdegradasi 
akibat tingginya intesitas penangkapan. Kondisi telah ditemukan di beberapa daerah 
di Indonesia seperti di gugusan Kepulauan Spermonde Sulawasi Selatan, Teluk 
Jakarta, Kepulauan Ambon, Selat Bali, dan sebagian kepulauan Papua (Rifa’i dan 
Kudsiah, 2007; Rifa’i dkk. 2013; Rifa’i, 2013) dan Desa Teluk Tamiang dan Angsana  




Kalimantan Selatan (Anhar, 2014; Purwanda, 2014). 
Reproduksi aseksual dengan teknik fragmentasi telah berhasil dikembangkan 
terhadap jenis Stichodactyla gigantea (Rifa’i, 1998; Rifa’i dan Kudsiah, 2007; Rifa’i, 
2011, Rifa’i, 2012) dan beberapa jenis anemon lainnya seperti Heteractis crispa dan 
Entacmaea quadricolor. Teknologi pembesaran anemon laut ini, belum banyak 
dilakukan di Indonesia. Selama ini kebutuhan pasar nasional dan internasional 
masih mengandalkan hasil tangkapan nelayan. Dengan demikian teknologi yang 
akan diterapkan ini tidak memiliki kompetitor di masyarakat maupun di konsumen.  
Kegiatan ini akan mengembangkan jenis-jenis anemon yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi dan memiliki pasar internasional yang potensial akan 
dikembangkan melalui proses budidaya yang sumber benih berasal dari hasil 
reproduksi aseksual dengan teknik fragmentasi. Benih hasil fragmentasi kemudian 
dibesarkan kurungan dasar di kawasan terumbu karang hingga ukuran komersial 
yang siap dipasarkan. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa tingkat akhir Program 
Studi Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat dan UKM Kelompok Nelayan 
Desa Teluk Tamiang yang akan menjadi lokasi kegiatan penerapan Iptek. Kegiatan 
ini diharapkan dapat menjadi alternatif wirausaha baru di bidang budidaya laut 
ramah lingkungan bagi sarjana perikanan dan kelautan. Juga bagi masyarakat 
nelayan yang selama ini hanya mengandalkan usaha penangkapan. Dengan 
demikian maka kegiatan pengembangan usaha produk intelektual kampus anemon 
laut ornamen akan memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian 
nasional dan menjadi model pemberdayaan masyarakat pesisir berbasis ekosistem 
dan ekonomi.    
Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Kegiatan dilaksanakan di Desa Teluk Tamiang, Kecamatan 
Pulau Laut Tanjung Selayar, Kabupatan Kotabaru, Provinsi Kalimantan Salatan 
pada bulan April – Oktober 2017.  
 
 
   Gambar 1. Lokasi kegiatan Desa Teluk Tamiang Kotabaru Kalimantan Selatan 
 
Luaran Kegiatan. Luaran kegiatan adalah produk anemon laut ornamen hasil 
budidaya dari benih produksi sendiri menggunakan teknologi reproduksi aseksual 
dengan teknik fragmentasi tubuh secara longitudinal. Produk anemon ornamen 
dipasarkan ke eksportir.  




Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran adalah mahasiswa dan masyarakat nelayan. 
Kriteria khalayak sasaran mahasiswa adalah mahasiswa tingkat akhir yang memiliki 
keinginan kuat untuk berwirausaha, sedangkan masyarakat nelayan adalah 
kelompok nelayan yang telah berpengalaman minimal 3 tahun dalam budidaya 
anemon laut.  
Metode Kegiatan. Ruang lingkup kegiatan meliputi persiapan, penadaan induk 
anemon ornament, produksi benih dengan teknologi reproduksi aseksual, budidaya 
anemon, pembangunan kantor PPUPIK, dan pemasaran produk anemon.  
Evaluasi Kegiatan. Untuk melihat keberhasilan kegiatan ini dilakukan evaluasi 
terhadap mitra kegiatan yang menjadi khalayak sasaran dan seluruh rangkaian 
kegiatan, mulai persiapan, pelaksanaan produksi hingga pemasaran dengan sistem 
sesuai standar penjaminan mutu yang telah ditetapkan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Pelaksanaan Budidaya Anemon Laut Ornamen 
A.1.Pengadaan induk anemon unggul 
Kegiatan ini dimulai dengan memproduksi benih anemon laut. Mengingat di 
lokasi kegiatan tidak ditemukan induk anemon yang harga jualnya tinggi di pasaran 
maka dilakukan pencarian induk anemon di Makassar yang dikumpulkan dari 
beberapa pulau di Sulawesi Selatan diantaranya Pulau Barrang Lompo. Induk-induk 
tersebut kemudian dikirim ke Banjarmasin dan langsung dibawa ke lokasi kegiatan 
yaitu Desa Teluk Tamiang, Kabupaten Kotabaru (Gambar 1). 
 
  
Gambar 1. Jenis induk anemon red carpet anemones dan purple carpet anemones 
dari Pulau Barrang Lompo Sulawesi Selatan  
A.2. Produksi anemon laut secara aseksual 
Induk anemon yang telah tiba di lokasi kegiatan kemudian diaklimatisasi di 
indoor hatchery mini selama 1 minggu kemudian dilakukan produksi benih dengan 
teknologi reproduksi aseksual secara fragmentasi (Gambar 2). 
A.3. Proses kultur di kawasan terumbu karang 
Benih hasil reproduksi kemudian ditebar pada kurungan-kurangan yang telah 
dipasang pada kawasan terumbu karang dan dipelihara hingga ukuran diameter 
tubuhnya nya mencapai 20 – 30 cm (Gambar 3). 
A.4. Proses pemanenan 
Anemon yang sudah mencapai ukuran pasar dan ada order dari pembeli 
kemudian dipanen dan dikumpulkan di bak-bak penampungan untuk dikirim ke 
pembeli (Gambar 4).  





Gambar 2. Proses reproduksi aseksual dengan teknik fragmentasi untuk 
memproduksi benih anemon (Rifa’i dan Kudsiah, 2007) 
 
 
Gambar 3. Anemon laut yang dikultur pada kurungan-kurungan peliharaan  
di kawasan terumbu karang 
 
 
Gambar 4. Bak penampungan produk anemon laut 
 
B. Pembangunan Kantor PPUPIK di Kampus 
Agar memudahkan dalam penanganan pemasaran produk anemon dan untuk 
memberikan pembelajaran wirausaha maka dibangun kantor PPUPIK di kampus 




Ilmu Kelautan Banjarbaru. Pada kantor ini ditempatkan produk-produk anemon laut 
dan produk-produk lainnya untuk dipasarkan oleh mahasiswa yang tergabung 





Gambar 5. Proses pembangunan Kantor dan Unit Usaha PPUPIK 
 
C. Produksi Anemon Laut 
Pelaksanaan budidaya dimulai pada bulan Juli 2017 sehingga pemeliharaan 
produk baru berjalan 3 bulan dari 4 bulan yang direncanakan. Meskipun demikian 
karena diantara anemon ditemukan ada pertumbuhannya yang cepat maka sudah 
dapat dipanen. Berikut data produksi anemon pada bulan September - Oktober 
2017. Produk anemon sudah dapat dipanen tiap bulan sepanjang tahun (Gambar 6).   
 





Gambar 6. Produksi anemon laut bulan September – Oktober 2017 
 
D. Pemasaran Anemon Laut 
Produk anemon sebagian dipasarkan di unit usaha PPUPIK di Kampus Ilmu 
Kelautan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat 








































Data Produksi Anemon bulan September - Oktober 2017
Sept Okt





Gambar 8. Proses pengiriman produk anemon laut di cargo Syamsuddin Noor 
 
Kesimpulan 
Program pengembangan usaha produk intelektual kampus anemon laut telah 
berhasil dilaksanakan dan menghasilkan produk anemon laut ornamen yang 
berhasil dipasarkan di Kantor unit pemasaran PPUPIK dan dan eksportir Makassar 
dan Surabaya. Program ini dapat menjadi salah usaha kampus yang prospektif di 
Program Studi Ilmu Kelautan Unlam.  
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